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ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of PPKn students of grade
V of SD Negeri 184 Pekanbaru who have not met the criteria for achieving learning
objectives (KKTP). It is known that low learning outcomes are caused by less varied
learning in the use of learning models and media so that it reduces student activity
and has an impact on student learning outcomes. This study aims to determine and
describe the effect of the Problem Based Learning learning model assisted by
Puzzle media on students' PPKn learning outcomes. This type of research is
guantitative research with an experimental method with a One Group Pretest-
Posttest Design. The sample of this study was 28 students of grade V. The data
collection technique used a test with a question instrument in the form of multiple
choice questions that had been tested for validity, reliability, level of difficulty and
guestion discrimination. Based on the results of the study, the average pretest score
was 57.57 and the average posttest score was 83.00, which showed an increase.
The results of the hypothesis test using the Paired Sample T Test obtained a
significance value (2-tailed) of 0.000 <0.05 so that Ha was accepted and Ho was
rejected. The N-gain test results obtained a gain score of 0.6103, which is
considered moderate, and a gain percentage of 61.03%, which is considered quite
effective.

Keywords: Problem-based learning model, puzzle media, learning outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar PPKn siswa kelas V SD
Negeri 184 Pekanbaru yang belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran (KKTP). Diketahui hasil belajar rendah tersebut disebabkan oleh
pembelajaran yang kurang bervariatif pada penggunaan model dan media
pembelajaran sehingga membuat keaktifan siswa berkurang dan berdampak pada
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
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pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media Puzzle
terhadap hasil belajar PPKn siswa. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design.
Adapun sampel penelitian ini siswa kelas VD berjumlah 28 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dengan instrumen soal berupa soal pilihan
ganda yang telah dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda soal. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata nilai pretest
sebesar 57,57 dan rata-rata nilai posttest sebesar 83,00 yang menunjukkan
terjadinya peningkatan. Hasil uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample T Test
memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak. Pada hasil uji N-gain diperoleh gain score sebesar 0,6103 yang
termasuk kategori sedang dan gain persen sebesar 61,03% termasuk kategori
cukup efektif.

Kata Kunci: Model pembelajaran problem based learning, media puzzle, hasil
belajar.

A.Pendahuluan kemampuan berpikir Kritis,

Pendidikan Pancasila  dan berpartisipasi  aktif,  bertanggung
Kewarganegaraan (PPKn) jawab, dan potensi berkembang
merupakan mata pelajaran yang secara positif dalam kehidupan

mengedepankan nilai-nilai luhur yang masyarakat. Sehingga upaya

berakar pada budaya Indonesia untuk
menghasilkan kualitas sumber daya
manusia yang tidak hanya terfokus
pada pengetahuan, tetapi juga
memiliki moral sesuai Pancasila dan
Undang-Undang Dasar tahun 1945.
Hal ini berperan penting dalam
membina generasi penerus bangsa
agar menjadi individu yang memiliki
kebermanfaatan dan kritis terhadap
isu-isu kewarganegaraan. Menurut
Nuraisyah & Pratomo (2023), tujuan
pembelajaran PPKn tingkat sekolah

dasar vyaitu agar siswa memiliki

meningkatkan kualitas pembelajaran
PPKn di tingkat sekolah dasar menjadi
bagian yang tak kalah penting agar
tercapainya tujuan tertentu,
sebagaimana yang diamanatkan
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Silalahi dkk., 2024).

Pada kenyataan, pembelajaran
PPKn kurang dikemas dengan model
pembelajaran yang berkualitas, hanya
menitikberatkan pada pembelajaran
konvensional

(teacher  centered)

karena dianggap lebih praktis yaitu
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hemat waktu dan tidak memerlukan
kreatifitas guru. Akibat kurangnya
interaksi antara guru dan siswa
membuat pembelajaran berjalan pasif
dan kondisi ini kurang menstimulus
siswa (Indriani, 2022). Guru harus
mengatasi tantangan tersebut dengan
membuat pembelajaran menjadi lebih
konkret, relevan, dan menarik
sekaligus memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan tingkat
keberhasilan siswa setleha
mengalami pembelajaran yang
ditunjukkan adanya perubahan pada
diri siswa ke arah yang lebih baik
diperoleh melalui pengukran nilai
(Mustazifa P dkk., 2025). Dalam
proses pembelajaran, guru tidak
sekadar mengajar siswa melainkan
juga membantu siswa mencapai
keberhasilan yang diajarkan oleh guru
dengan cara mengevaluasi hasil
belajar mengajar. Setelah
pembelajaran idealnya aspek kognitif
siswa mengalami peningkatan.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan bebarapa guru
kelas di sekolah dasar, ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran
PPKn yaitu rendahnya hasil belajar

siswa. Hal ini diperkuat oleh tes awal

pembelajaran PPKn yang
menunjukkan bahwa dari 28 siswa
kelas VD, sebanyak 5 (17,9%) siswa
yang tuntas dan 23 (82,1%) siswa
yang belum tuntas mencapai KKTP.
Diketahui pembelajaran seringkali
dilakukan bersifat satu arah vyaitu
didominasi oleh guru karena dianggap
praktis untuk mengkondisikan kelas.
Terlihat pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model dan media
pembelajaran yang kurang bervariatif,
membuat siswa jenuh dan berdampak
pada rendahnya hasil belajar siswa.
Penggunaan model dan media
pembelajaran yang kreatif sangat
dibutuhkan dalam upaya memperbaiki
kualitas pembelajaran PPKn di
sekolah.

Salah satu model pembelajaran
yang dinilai cocok untuk diterapkan
pada pembelajaran PPKn kelas V
dengan materi Pancasila dalam
Kehidupanku adalah problem based
learning. Model ini  menekankan
pembelajaran yang dimulai dari
adanya permasalahan yang harus
dipecahkan dan untuk siswa yang
belum berpengalaman, permasalahan
yang diajukan sebaiknya konkret
(Asrifah dkk., 2020). Pembelajaran

berbasis masalah berlandaskan teori
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kontruktivisme, siswa belajar bersama
kelompok untuk melakukan
penyelidikan dan pemecahan
masalah yang membuat daya berpikir
siswa semakin terasah. Proses ini
mendorong siswa untuk mempelajari
konsep kewarganegaraan dengan
pemahaman yang meningkat dan
mengembangkan keterampilan
praktis  seperti  berpikir  Kritis,
pemecahan masalah, kolaborasi dan
kemandirian yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sebagai warga
negara yang aktif (Indriani, 2022).
Model-model pembelajaran tentu
memiliki ciri khas tersendiri, dan dari
setiaqp model pembelajaran pun
memiliki kelebihan dan
kekurangannya. Dengan itu, sudah
kewajiban guru untuk memperbaiki
dan mengembangkan model
pembelajaran agar dapat
memfasilitasi pembelajaran dan siswa
tertarik menikmati pembelajarannya
(Zufriady & Kurniaman, 2019).
Pembelajaran yang interaktif tak
menutup  kemungkinan membuat
siswa merasa bosan, oleh karena itu
guru dapat mengelaborasikan model
pembelajaran dengan media
pembelajaran yang menarik serta

mampu memvisualisakan masalah

secara konkret. Penelitian ini akan
mengintegrasikan model
pembelajaran problem based learning
dengan berbantuan media puzzle.
Media puzzle sebagai media visual
bersifat

bongkar pasang ini

meningkatkan  konsentrasi  siswa
dalam pemecahan masalah saat
menyusun potongan puzzle dengan
cara menyenangkan (Wulandari &
Kurniawan, 2023). Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui dan mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran
problem based learning dengan
berbantuan media puzzle terhadap
hasil belajar PPKn siswa kelas V

Sekolah Dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas
V SD Negeri 184 Pekanbaru pada
semester ganjil tahun  ajaran
2025/2026. Jenis penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen yaitu Pre
Experimental dengan desain one
group pretest-posttest design atau
melibatkan satu kelas sebagai kelas
eksperimen. Kelas eksperimen
tersebut adalah kelas VD yang
berjumlah 28 siswa terdiri atas 12

siswa perempuan dan 16 siswa laki-
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laki. Sebelum melaksanakan

penelitian, terlebih dahulu
menyiapkan instrumen penelitian yaitu
instrumen pengumpulan data berupa
soal tes dan perangkat pembelajaran
berupa modul ajar, LKPD, media ajar,
bahan bacaan. Instrumen tes
digunakan sebagai alat penilaian
berbentuk tugas yang diberikan dan
diselesikan oleh siswa sehinggah
memperoleh nilai hasil belajar siswa.
Pada penelitian ini tes terbagi
menjadi dua yaitu pretest atau tes
awal sebelum diberikan perlakuan dan
posttest atau tes akhir yang diberikan
setelah perlakuan dengan tujuan
melihat pengaruh atau perbedaan
kondisi setelah diberikan perlakuan.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji normalitas, uji hipotesis dan
uji N-gain.
a). Uji Normalitas adalah uji yang
digunakan untuk mengetahui sebaran
data yang diamati pada suatu variabel

berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 1. Kriteria Uji Normalitas

b). Uji Hipotesis, digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
signifikan antara variabel satu dengan
variabel lain. Jika sig < 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak. Kemudian jika
sig > 0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima.

c) Uji N-gain atau (Normalized Gain),
uji yang digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan dengan
menghitung selisih nilai pretest dan
nilai posttest.

Tabel 2. Kriteria N-gain

Indeks N-Gain Kategori
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 < N-Gain < 0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Normalitas Kriteria
Hasil signifikan >
0.05 Normal
Hasil signifikan < Tidak
0,05 Normal

Sumber: (Pramono dkk., 2021)

Tabel 3. Kriteria N-gain Persen

Persentase (%) Kategori
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan
sebanyak lima kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilaksanakan
pretest dengan memberikan soal
objektif berjumlah 25 soal kepada

siswa kelas VD dengan tujuan
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mengetahui pemahaman awal siswa

sebelum  perlakuan. Pertemuan
kedua, ketiga dan keempat diberikan
perlakuan  kepada siswa yaitu
pelaksanaan pembelajaran PPKn
dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning

berbantuan media puzzle dengan

Descriptive Statisthcs

Mimmmm  Maximum Meao

%
Vald N (listwise

materi Pancasila dalam Kehidupanku.
Pada pertemuan kelima dilaksanakan
posttest dengan memberikan soal
objektif berjumlah 25 soal, tes akhir ini
bertujuan mengetahui pemahaman
siswa setelah diberikan perlakuan.
Berikut adalah hasil analisis statistik

deskriptif nilai pretest dan posttest.

Gambar 1. Hasil Analisis Statistik

Deskriptif

Berdasarkan gambar 1 dapat
diketahui adanya perbedaan antara
nilai pretest dan posttest. Nilai
minimum yang diperoleh untuk pretest
adalah 36 sedangkan untuk posttest
adalah 64. Kemudian nilai maksimum

yang diperoleh untuk pretest adalah

Jumlah
No Data Siswa KKTP

Kefuntasan

Tuntas Tidak Tuntas

| Pretest X = s 23
2% '
2 Posttest 24 -

84 dan untuk posttest adalah 96.
Diperoleh nilai rata-rata (mean) dari
pretest adalah 57,57 dan nilai mean
yang didapat dari posttest adalah
83.00.

Gambar 2. Peningkatan Hasil

Belajar Siswa

Berdasarkan gambar 2 terlihat
nilai posttest jumlah siswa yang
mencapai KKTP adalah 24 atau
85,71% siswa. Dimana sebelumnya
pada saat diberikan pretest jumlah
siswa yang mencapai KKTP hanya 5
atau 17,86% siswa. Oleh karena itu,
sudah terlihat adanya peningkatan
hasil belajar sebelum dan setelah
diterapkannya model pembelajaran
problem based learning berbantuan
media puzzle. Untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan yang signifikan,
maka dilakukan uji hipotesis dengan

syarat harus dilakukan uji normalitas.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui sebaran data berdistribus
normal atau tidak, dengan

menggunakan rumus Shapiro wilk.

(P —
Salbnin ot Sy

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan gambar 3 dapat
dilihat hasil uji normalitas, diperoleh
nilai signifikansi hasil belajar pada
pretest dan posttest pada taraf
signifikan  >0,05 vyang  berarti
berdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai sig pretest
0,077 >0,05 dan nilai sig posttest
0,346 >0,05 sehingga data tersebut

dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh
signifikan jika diterapkan model
pembelajaran problem based learning
berbantuan media puzzle,
menggunakan uji-t atau paired sample

t test dengan taraf signifikan 5%.

Pasred DB rvmees

e,
Cundidencr
Iaterval of (he

Alleremer
sl Errvwe Se 2

Mean  Daviation Nean  Lower [ pper ' A1 Salieoly

st

Gambar 4. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan gambar 4
didapatkan nilai t hitung -17.442 >t
tabel yaitu 2,052 yang berarti t hitung
lebih besar dari t tabel dan nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,000 <0,05. Sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti

terdapat perbedaan signifikan antara

sebelum dan setelah mendapatkan

perlakuan, sehingga Ha diterima.

Uji N-Gain

Uji N-gain dilakukan dengan
menghitung selisih antara nilai pretest
dan posttest, sehingga dapat
diketahui peningkatan atau efektivitas
penerapan model pembelajaran
problem based learning berbantuan

media puzzle terhadap hasil belajar

Sad
N Minbmum  Maximum Munn Devintion

Ngain_persen -3 30,30 s33 6LO3LS LLA43eT

alid N (lptwgne

PPKn siswa.

Gambar 5. Hasil Uji N-Gain

Berdasarkan tabel 4.5 dapat
dilihat hasil uji N-gain skor sebesar
0,6103 dan N-gain persen 61,03%.
Menurut (Putri dkk., 2025). N-gain
skor sebesar 0,6103 termasuk dalam
kategori sedang dan N-gain persen
sebesar 61,03% menunjukkan tingkat
keefektifan pada kategori cukup
efektif.

Penelitian eksperimen dengan
desain one group pretest-posttest
design yang melibatkan satu kelas ini
pelaksanaanya diawali dengan

pretest, selanjutnya diberikan
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perlakuan model pembelajaran
problem based learning berbantuan
media puzzle, serta diakhiri dengan
posttest. Pada pembelajaran pertama,
kedua dan ketiga, siswa dibagi ke
sebanyak 5 kelompok heterogen.
Setiap kelompok mendapatkan LKPD,
bahan bacaan, dan media puzzle
sebagai alat bantu pembelajaran saat
melakukan kegiatan penyelidikan dan
pemecahan masalah.

Pada pembelajaran PPKn yang
menerapkan model pembelajaran
problem based learning berbantuan
media puzzle, siswa didorong untuk
lebih aktif

permasalahan yang disajikan melalui

memecahkan

gambar pada setiap potongan puzzle.
Aktivitas ini mengharuskan siswa
untuk menganalisis, mendeskripsikan,
serta menghubungkan informasi pada
setiap  potongan  puzzle agar
menemukan solusi tepat. Hal ini
sesuai dengan keunggulan model
pembelajaran problem based learning
(Rahayu dkk.,
2022) beberapa diantaranya adalah

yang diungkapkan

terampil berpikir kritis. Siswa yang
dikelompokkan saling bekerja sama
menyelesaikan permasalahan dengan
berbantuan media puzzle, serta

memiliki kesempatan yang sama

untuk bertanggung jawab
mendayagunakan seluruh
pengetahuan yang dimilikinya secara
Kritis.

Media puzzle memberikan
kontribusi positif pada pembelajaran
yaitu memvisualisasikan masalah
secara konkret sekaligus
memperkaya aktivitas pembelajaran
karena proses pembelajaran
dilaksanakan dengan cara bermain
menyusun potongan gambar menjadi
utuh  yang membuatnya  aktif
menstimulus keingintahuan,
menantang daya ingat dan
menghindari kejenuhan. Hal ini sesuai
dengan kelebihan media puzzle yang
diungkapkan oleh (Wulandari &
Kurniawan, 2023), beberapa di
antaranya adalah pembelajaran lebih
interaktif dan inovatif serta dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam
pemecahan masalah. Sejalan dengan
yang diungkapkan oleh Permana,
(2019) bahwa penggunaan teks dan
gambar pada media puzzle, terutama
penggunaan gambar dapat
memengaruhi suasana hati siswa
untuk memahami materi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan

selama penelitian, siswa pada kelas
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eksperimen terlihat lebih aktif dan
fokus selama proses pembelajaran.
Visualisasi dalam media tersebut tidak
sekadar memudahkan siswa
memahami konsep pembelajaran,
melainkan juga menciptakan
pengalaman belajar yang interaktif
dan menyenangkan.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan, hasil penelitian
menunjukkan  terdapat pengaruh
model pembelajaran problem based
learning berbantuan media puzzle
terhadap hasil belajar PPKn siswa
kelas V Sekolah Dasar. Pernyataan ini
didasarkan pada hasil nilai rata-rata
pretest 57,57 dan rata-rata posttest
83,00. Pada pelaksanaan pretest
hanya 5 (17,86%) siswa dari 28 siswa
yang mencapai KKTP, ini
menunjukkan bahwa pemahaman
awal siswa terhadap materi masih
terbatas. Setelah diberikan perlakuan,
mengalami peningkatan ketuntasan

(85,71%)  siswa.
tersebut

menjadi 24
Penerapan merupakan
strategi pembelajaran yang efektif
karena siswa saling bekerjasama
dengan kelompok untuk mencapai
ketuntasan belajar, ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis

masalah  berpusat pada siswa

(student center). Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori kontruktivisme
dikemukakan Jean Piaget dan Lev
Vygotsky, dimana siswa membangun
pengetahuannya secara aktif melalui
interaksi dan pengalaman belajar
(Azzahra dkk., 2025).

Untuk mengetahui adanya
perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar pretest dan posttest,
maka dilakukan uji hipotesis dengan
analisis uji paired sample t test
dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai sig
(2-tailed) = 0,000 < 0,05 berarti Ha
diterima Ho ditolak yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan setelah
diterapkan  model  pembelajaran
problem based learning berbantuan
media puzzle.

Peningkatan nilai yang
signifikan pada kelas eksperimen

telah mengindikasikan bahwa
penggunaan media puzzle
memberikan pengaruh positif

terhadap  hasil  belajar  siswa,
khususnya pada pembelajaran PPKn
materi Pancasila dalam Kehidupanku.
Dengan begitu hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Selanjutnya
untuk melihat efektivitas perlakuan

model pembelajaran problem based
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learning berbantuan media puzzle,
diperoleh uji N-gain skor sebesar
0,6103 yang termasuk dalam kategori
sedang dan N-gain persen 61,03%
yang termasuk dalam kategori cukup
efektif meningkatkan hasil belajar
PPKn.

E. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan
perolehan hasil data penelitian yaitu
hasil belajar dari rata-rata pretest
sebesar 57,57. Kemudian setelah
diberikan

pembelajaran problem based learning

perlakuan model

berbantuan media puzzle diperoleh
rata-rata nilai posttest sebesar 83.00.
Pada hasil uji hipotesis menggunakan
uji paired sample t test, hasil sig (2-
tailed) sebesar 0,000 yang berarti
kecil dari 0,05 sehingga Ha diterima
dan HO ditolak. Berdasarkan uji N-gain
skor sebesar 0,6103 termasuk dalam
kategori sedang dan N-gain persen
61,03% yang termasuk dalam kategori
cukup efektif meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran
PPKn Sekolah Dasar. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat
peningkatan dan pengaruh model
pembelajaran problem based learning

berbantuan media puzzle terhadap

hasil belajar PPKn siswa kelas V SD
Negeri 184 Pekanbaru tahun ajaran
2025/2026,

penelitian ini diterima.

sehingga hipotesis
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